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ABSTRAK 

Hukum kewarisan menduduki tempat amat penting dalam hukum Islam. Al-
Qur’an (An-Nisa ayat 11, 12, dan 176) mengatur hukum kewarisan dengan jelas dan 
terperinci. Hal ini dapat dimengerti sebab masalah warisan pasti dialami oleh setiap 
orang. Kecuali itu, hukum kewarisan langsung menyangkut harta benda yang apabila 
tidak diberikan ketentuan secara tepat dan benar, amat mudah menimbulkan sengketa di 
antara ahli waris. Masyarakat di Kelurahan Sucenjurutengah menpunyai cara tersendiri 
dalam menyelesaikan sengketa harta waris, mereka tidak mengajukan ke Pengadilan 
Agama melainkan diselasaiakan di  Pamong Desa yaitu Bayan. Masyarakat 
Sucenjurutengah membagi harta waris dengan jalan di musyawarahkan, apabila dalam 
musyawarah keluarga tidak daat disepakati, maka masyarakat sucenjurutengah minta 
bantuan Bayan atau Kaling  untuk  menyelesaikan sengketa terdebut. Bayan dalam 
menyelasaikan sengketa harta waris menggunakan dua sistem hukum kewarisan yaitu 
hukum kewarisan Islam yang masyarakat menyebutnya dengan parilan  dan sistem 
hukum adat yang masyarakat sebut dengan hukum negara. Penyelesaian sengketa harta 
waris oleh Bayan dalam realiatasnya pembagaian harta waris dalam hal ini adalah tanah 
antara bagian ahli waris satu dengan yang lainnya tidak mengunakan aturan sama rata 
atau dua banding satu, hal inidikarenakan ada tambahan bagian warisan tanah bagi yang 
merawat orang tua  Penggunaan parilan dan hukum adat dalam masyarakat  
Sucenjurutengah   tetap menggunakan rukun dan syarat kewarisan yang sama yaitu 
mengunakan aturan yang ada  pada masyarakat Sucenjurutengah, berangkat dari 
fenomena tersebut  penulis tertarik  untuk meneliti  lebih jauh mengenai praktik 
penyelesaian sengketa harta  waris oleh Bayan. 

 Berdasakan  paparan di atas penelitian ini berusaha  menjelaskan bagaimana 
proses penyelesesaian sengketa harta waris oleh Bayan dan dan bagaimana tinjauan 
hukum Islam terhadap hasil penyelesaian segketa tersebut.  Dari penelitian  yang 
penyusun lakukan dengan metode penelitian lapangan  terhadap praktik penyelesian 
sengketa harta waris oleh Bayan di Kelurahan Sucenjurutengah dan untuk mengkaji dari 
fenomena tersebut pendekatan yang penyusun gunakan dalam menganalisis penilitian 
tersebut dengan pendekatan normatif. 

Dari penilitian tersebut dapat disimpulkan bahwa praktik penyelesian sengketa 
harta waris adalah hal yang sangat bagus untuk meredam perselisihan antar ahli waris. 
Secara hukum kewarisan Islam dari praktik tersebut bahwa sistem hukum, rukun, syarat 
dan bagian ahli waris yang dipakai dam penyelesaian sengketa warisan tanah tidak sesuai  
dengan hukum  kewarisan Islam.  
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Trasnliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 s\a s\ Es (dengan titik di atas) ث

 ji>m j je ج

 h}a>’ h{ ha(dengan  tutik di bawah) ح

 kha>’ kh Dan dan ha خ

 da>l d de د

 z\a>l z\ Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra>’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s Es س

 syin sy Es dan ye ش

 sa>d s} Es ( dengan titik  di bawah) ص

 da>d d} De (dengan titik di bawah) ض

 t}a>’ t} Te (dengan ttitik  di bawah) ط

 z}a’ z{ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik dari atas‘ ع

 gain g ge غ
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 fa> f ef ف

 qa>f q qi ق

 ka>f k ka ك

 la>m l ’el ل

 mi>m m ’em م

 nu>n n ’en ن

 wa>wu> w w و

� ha>’ h ha 

 Hamzah ’ apostrof ء

 ya> Y ye ي

 

B. Kosonan Rangkap Karena Syahddah Ditulis Rangkap 

ةد"! ّ�  

"ةّ$  

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘adiddah 

‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah diakhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

%&'(  

()$ 

Ditulis 

Ditulis 

h}ikmah 

‘illah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang suadah terserap dalam bahasa 

indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya,  kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti  denagan kata  sandang ’al’ seta bacaaan kedua itu terpisah maka ditulis 

dengan h 

 ’<Ditulis Kara>mah al-auliya  ا/و.-,ءا!)آ*
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3. Bila ta’ marbu>t}ah hidup atau  dengan harakat fath}ah, kasrah dan d}ammah ditulis t 

atau h 

,ة ا.12*زآ  dituliis Zaka>h al-fit}ri 

D. Vocal pendek 

 
�  

��� 

�  

��	  


  

 56ه3

Fath}ah  

Kasrah 

 

 

D}ammah 

 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A 

Fa‘ala 

I 

Zukira 

U 

yaz\habu 

 

E. Vocal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

 

Fath}ah + Alif 

 :,ه-)

Fath}ah +ya’mati 

;<=> 

Kasrah + ya’mati 

 آ*6?

D}ammah + wawu mati 

 @*وض

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

a> 

ja>hiliyyah 

ai 

tansa> 

i> 

kari>m 

u> 

furu>d} 
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F. Vocal Rangkap 

1 

 

2 

 

Fath}ah + ya’mati 

?&=-A 

Fath}ah + wawu mati 

 BCل

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

Au 

qaul 

 

G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan  apostrof 

? Dأأ 

 ا$"ت

?>*&F GH. 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif +Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah dituis menggunakn huruf ”l”.  

 ا.I*أن

 ا.I-,س

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur‘a>n 

Al-Qiya>s 

2.  Bila diikuti  huruf Syamsiyyah ditulis denagan mengunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, denagan mengilangkan huruf l(el)nya 

 ا.>%,ء

J%K.ا 

Ditulis 

Ditulis 

As-Sama>’ 

Asy-Syams 

 

I. Penyusunan kata-kat dalam rangkian kalimat 

 Ditulis menurut penyusunannya 

 ذوى ا.2*وض

 اهM ا.>=)

Ditulis 

Ditulis 

Z}awi al-furu>d} 

Ahl as-sunnah 
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MOTTO 

 

Lakukan yang terbaik yang dapat kamu lakukan, dengan segenap kemampuan, dengan 

cara apapun, dimanapun, kapanpun, kepada siapapun, sampai kamu tidak mampu lagi 

untuk melakukannya ( Rini Mandarin) 
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KATA PENGANTAR 

'-?A>? اN ا.*'%G ا.*  

UOا.ودG6 ى ارMP رS.,A T.BP"ى @; C(Bب ا.%G-=! R وا.Q5ل P&-=) Dى ا  ا.O N5%"ا.  

*SV-..ا W)$ �" G6)آآ B.و TK%.ا �* Nا Xا T.اX ان "SFن اBآ*"SFوا T. Y6*FX �"'و 

 �"Z$ ا"%O! ان ?)Pو M[ ?S).ا T.BPور  T.\ ;)$و "%O! ;)$%:ا TZO[و�G-،"�A ,!ا  

Segala puji syujur bagi Allah yang telah melimpahkan rahmat, hidayah dan 

taufiq-Nya, kepada kita semua. sehingga kita tetap iman dan islam, serta komitmen 

sebagai insan yang haus akan ilmu pengetahuan. 

Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan  kepada Nabi Muhammad, 

beserta keluarga sahabat, dan umatnya  yang berpegang teguh terhadap ajaran  yang 

dibawanya sampai akhir zaman. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi tugas akhir  yang diberikan oleh Fakultas  

syari‘ah dan hukum jauag amerupaskan sebagai syarat-syarat  yang harus dipenuhi  oleh 

penyusun guna gelar sarjana strata satu dalam  bidang hukum Islam. 

Adapun terlaksananya penyusun sekripsi ini adalah berkat adanya bimbingan  dari 

dosen yang ditetapkan  oleh fakultas Syari’ah dan hukum, serta berkat bantuan berbagai 

pihak oleh karena itu, suadah sepatutnya penyusun mengucapkan ucapan trimakasih 

kepada: 

1. Bpk Drs. Yudian Wahyudi, M.A, Ph.D. Selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf. 

2. Ibu Hj. Fatma Amilia, S.Ag. M.Si dan Drs. Malik Ibrahim, M.A selaku Ketua dan 

Sekertaris  jurusan al-Ahwal asy-Syakhiyah 
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3. Bpk Supriatna, M.Si dan Samsul Hadi, M.Ag  selaku  pembimbing satu dan 

pembimbing dua yang selalu memotivasi, memberikan arahan dan bimbingan 

dalam penyusunan skripsi ini. 

4. Bpk Istofa dan Ibu Nashehah atas semua kasih sayang dan jerih payahnya yang 

telah diberikan dan motivasinya agar cepat  menyelesaikan. 

5. Temen-temen As. B ( Gus Ir, Falih, Yono, Walidi, St Toyib, Bang Dol, Bodin ) dan 

Temen-temen Satu Atap ( Basid dan Fandi)  yang selalu menemani dan motivasi.  

Tidak sepatutnya sepatah katapun yang dapat penyusun sampaikan terkecuali 

hanya do’a semoga mereka mendapat balasan yang setimpal  dari Allah dan akhirnya 

penyusun berharap semoga  pembahasan dalam skripsi ini  dapat bermanfaat bagi 

penyusun pada khusunya dan bagai para pembaca  pada umumnya. 

 

                                                                           Yogyakarta,   6 Sya‘ba>n 1431 H 
                                                                                  18 Juli  2010  M 

 

                           Penyusun  
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                       NIM: 06350086 

 
 

 

 

 

 

 



 xiv 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ..........................................................................................................i 

ABTRAK.............................................................................................................................ii 

SURAT  PERSETUJUAN SKRIPSI..................................................................................iii 

PENGESAHAN ..................................................................................................................v 

TRANSLITERASI.............................................................................................................vi 

MOTTO...............................................................................................................................x 

PERSEMBAHAN...............................................................................................................xi 

KATA PENGANTAR.......................................................................................................xii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................................xvi 

DAFTAR TABEL...........................................................................................................xvii 

BAB. 1      PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah..............................................................................1 

B. Pokok Masalah.............................................................................................7 

C. Tujuan dan Kegunaan..................................................................................8 

D. Telaah Pustaka.............................................................................................8 

E. Kerangka Teoritik......................................................................................11 

F. Metodologi Penelitian................................................................................15 

G. Sistematika Pembahasan............................................................................18 

BAB. II     HUKUM KEWARISAN ISLAM  

A. Pengertian dan Dasar Hukum Kewarisan Islam........................................20 

B. Sebab-sebab  Terjadinya  Kewarisan.........................................................23 

C. Asas-asas Kewarisan..................................................................................25 



 xv 

D. Rukun  dan Syarat Kewarisan....................................................................30 

E. Penghalang Menerima Warisan.................................................................31 

F. Ahli Waris dan Pembagiannya ..................................................................33 

G. Hijab...........................................................................................................44 

BAB. III  PENYELELESAIAN SENGKETA PEMBAGIAN WARISAN TANAH          
 OLEH BAYAN DI DESA  SUCENJURUTENGAH 
 

A. Gambaran Umum Desa Sucenjurutengah..................................................48 

1. Kondisi  Geografis dan Demografi.........................................................48 

2. Kondisi Kependudukan...........................................................................49 

3. Kondisi Sosial Ekonomi dan Budaya.....................................................50 

4. Kondisi Keagamaan dan Pendidikan......................................................51  

B. Praktik Penyelesean Sengketa Warisan tanah  Oleh Bayan/Kaling...........54 

BAB. IV  ANALISIS TERHADAP PRAKTIK  PENYELESAIAN  SENGKETA      
     WARISAN TANAH   OLEH BAYAN. 

 
A. Proses Penyelesaian Sengketa Pembagian  Warisan Tanah  Oleh Bayan Di 

Sucenjurutengah........................................................................................71 
 
B. Hasil Penyelesaian Sengketa Warisan Tanah............................................79 
 

BAB. V     PENUTUP. 

A. Kesimpulan................................................................................................83 

B. Saran-saran.................................................................................................84 

DAFTAR PUSTAKA........................................................................................................85 

LAMPIRAN 

- Terjemahan Teks Arab.............................................................................................I 

- Biografi Ulama dan Sarjana...................................................................................III 

- Pedoman Wawancara..............................................................................................V 



 xvi 

- Daftar Responden..................................................................................................VI 

- Surat Ijin Penelitian..............................................................................................VII 

- Curiculum vitae.......................................................................................................X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 xvii  

DAFTAR TABEL 

Tabel-1. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin ............................................. ..............50 

Tabel-2. Jumlah penduduk menurut usia pendidikan.......................................... ..............50 

Tabel-3. Mata pencaharian.................................................................................. ..............51 

Tabel-4 Jumlah penduduk menurut penganut Agama......................................... ..............52 

Tabel-6. Sarana peribadatan................................................................................ ..............52 

Tabel-7.Sarana kegiatan keagamaan .................................................................. ..............53 

Tabel-10. Jumlah penduduk tingkat pendidikan umum...................................... ..............53 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 Hukum Islam merupakan hukum yang dibangun berdasarkan pemahaman 

manusia atas nas  Al-Qur’an maupun as-Sunnah  untuk mengatur kehidupan manusia  

yang berlaku secara universal yang sangat relevan dalam setiap zamannya. 1 

 Hukum Islam mencakup seluruh aspek, baik untuk mewujudkan kebahagian 

di atas dunia ini,  maupun  untuk mencari kebahagiaan kehidupan manusia di dunia  

dan di akhirat kelak. Di antara hukum tersebut ada yang tidak mengandung sanksi,  

yang hanya tuntutan  untuk patuh, dan ada yang lainnya mengandung sanksi yang 

dirasakan di dunia ini  layaknya  sanksi hukum pada umumnya dan  sanksi yang yang 

dirasakan  di akhirat kelak.  

 Materi hukum Islam  secara khusus dibagi menjadi dua bagian, bagian 

pertama membicarakan  persoalan ibadah  yaitu hubungan antara   manusia dengan 

Allah Sang Pencipta dan bagian kedua membicarakan persoalan muamalah yaitu 

yang membicarakan  hubungan antar manusia dan alam sekitarnya. 

                                                 
1 Said Agil Husin Al Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas  Sosial ( Jakarta: Pena Media, 

2004), hlm. 6. 
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 Di antara hukum yang mengatur tentang hubungan sesama manusia  yang 

ditetapkan Allah  adalah aturan tentang warisan, yaitu harta dan pemilikan yang 

timbul akibat  dari suatu kematian. 

 Hukum kewarisan merupakan bagian yang paling penting di antara seluruh 

hukum  yang telah ada dan berlaku dewasa ini  di samping hukum perkawinan, 

bahkan menentukan dan mencerminkan bentuk hukum yang berlaku  dalam 

masyarakat itu.2 Hal ini disebabkan  hukum kewarisan itu sangat erat kaitannya  

dengan ruang lingkup kehidupan manusia, bahwa setiap manusia akan  mengakhiri  

peristiwa  hukum yang lazim disebut meninggal dunia, dengan peristiwa meninggal 

dunia itu akan timbul hubungan hukum dalam masyarakat, yaitu masalah  kewarisan. 

 Hukum kewarisan menduduki yang penting  dalam hukum Islam. Ayat Al-

Qur’an mengatur hukum kewarisan  dengan jelas  dan terperinci. Hal ini dapat 

dimengerti sebab masalah ini, kewarisan pasti dialami setiap orang. Di samping itu 

hukum kewarisan amat mudah menimbulkan sengketa  di antara ahli waris.3 

 Hukum kewarisan Islam pada dasarnya berlaku untuk umat Islam di mana saja 

di dunia ini. Namun demikian karesteristik suatu negara dan kehidupan masyarakat di 

negara atau daerah tersebut memberikan pengaruh atas hukum kewarisan itu.4 

                                                 
2  Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral  Menurut al-Qurán dan Hadist, cet. ke-4 ( Jakarta: 

Tinta Mas, 1982), hlm. 11. 
 
3 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Islam,  cet. ke-17 (Yogyakarta: UII Pres, 2009), hlm. 1. 
 
 4 Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam Di Indonesia ( Jakarta: Sinar Grafika, 2004), hlm. 1. 
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Adanya perbedaan adat-istiadat di suatu daerah atau negara mempengaruhi suatu 

hukum, sehingga dalam pembagian waris  terdapat beberapa  hukum yang digunakan. 

 Di masa Jahiliyah, kematian seseorang anggota keluarga selalu membawa 

malapetaka  bagi hubungan keluarga  bahkan ada yang sampai  saling membunuh   

disebabkan  perbuatan harta warisan. Setelah Islam datang dibuatlah aturan  secara 

rapi apa yang disebut dengan harta peninggalan  dan siapa saja yang berhak 

menerima pembagiannya, oleh karena harta warisan sering menyulut perkelahian  di 

kalangan keluarga.5 

 Di Indonesia berlaku beraneka ragam sistem hukum kewarisan yaitu: 6 

1.  Sistem hukum kewarisan perdata barat (Eropa) yang tertuang dalam Burgerlijk 

Wetboek (Kitab Undang-Undang  Hukum Perdata) 

2. Sistem hukum kewarisan  adat yang beraneka ragam tergantung  lingkungan 

mana.  

3. Sistem hukum kewarisan Islam yaitu  hukum yang mengatur segala sesuatu 

yang berhubungan dengan  peralihan  hak dan kewajiban atas harta kekayaan 

seseorang setelah meninggal dunia kepada ahli warisnya. 

 Adanya berbagai macam sistem hukum kewarisan ini sering menimbulkan  

permasalahan. Adanya sengketa  dan perselisihan  antara pihak  dengan cara 

                                                 
 5 Satria Effendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam Kotemporer, Analisis 

Yurisprudensi  Dengan Pendekatan Ushuliyah  (Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 243. 
 
 6 Eman Suparman, Hukum Waris Indonesia Dalam Perpektif Islam, Adat, Dan BW 

(Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), hlm.13. 
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dimusyawarahkan, menurut hukum yang berlaku, jika penyelesaian dengan  

musyawarah tidak dapat diselesaikan, maka dapat diajukan  di Pengadilan Agama. 

  Hal ini berbeda dengan masyarakat di Kelurahan  Sucenjurutengah, apabila 

ada persilisihan antar ahli waris yang tidak bisa diselesaikan dengan musyawarah 

keluarga, mereka tidak mengajukan sengketa harta waris  ke Pengadilan Agama, 

masyarakat di Kelurahan Sucenjurutengah lebih memilih untuk menyelesaikan di 

Pamong Desa  dalam hal ini adalah Bayan. 

 Sucenjurutengah merupakan salah kelurahan yang ada di Kabupaten 

Purworejo. Van Vollenhoven sebagaimana dikutip Iman Sudiyat menyebutkan bahwa 

Purworejo  termasuk dalam lingkaran hukum adat Jawa Tengah dan Timur akan 

tetapi  di kelompokan tersendiri  yang berbeda dengan daerah Kedu ataupun daerah 

Jawa Tengah yang lain.7 

 Bayan merupakan  salah satu perangkat desa  dalam sistem masyarakat hukum 

adat, perangkat  desa bertugas  membantu  Lurah atau Kepala Desa.8 Pada saat ini 

Bayan disebut dengan Kaling (Kepala Lingkungan) atau Kadus/Dukuh  (Kepala 

Dusun). 

 Masyarakat Kelurahan Sucenjurutengah adalah masyarakat yang taat kepada 

hukum Islam terutama dalam hal  shalat, puasa, zakat ada juga sebagian yang sudah 

melaksakan ibadah haji. Dalam pembagian harta waris, sebagian masyarakat 

                                                 
 7 Iman Sudiyat, Asas-Asas Hukum Adat; Bekal Pengantar ( Yogyakarta: Liberty, 1981), hlm. 
166. 
 

8 Soerjono Soekamto, Hukum Adat Indonesia (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), hlm. 163. 
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menggunakan hukum Islam atau Parilan9 maupun menggunakan hukum adat atau 

hukum negara.10 

  Realitas pembagian warisan di Kelurahan  Sucenjurutengah, pembagiannya  

dengan jalan musyawarah yaitu mengumpulkan semua anggota keluarga ahli waris. 

Apabila dalam musyawarah keluarga terjadi perselisihan seperti; salah satu ahli waris 

atau anggota keluarga tidak menerima atau kurang puas atas  bagian harta warisan 

yang diperoleh dalam musyawarah antar anggota keluarga, maka untuk 

menyelesaikannya dengan mengundang Bayan untuk menengahi atau memberi solusi 

terkait  pembagian harta warisan tersebut. 

 Bayan diundang dalam pembagian harta warisan, apabila di antara anggota 

keluarga tidak mencapai mufakat berapa besar bagian masing-masing  setiap ahli 

waris.  Di sinilah peran Bayan dalam pembagian harta warisan di desa 

Sucenjurutengah, mereka mengangap bahwa Bayan adalah Pamong Desa yang dapat 

mengayomi. Realitas  pembagian harta warisan masyarakat di Kelurahan  

Sucenjurutengah ataupun sengketa harta warisan  yang didamaikan atau ditangani 

oleh Bayan  menggunakan dua sistem hukum yaitu hukum kewarisan Islam (Parilan) 

dan  menggunakan sistem hukum adat ( Hukum Negara),  penggunaan Parilan  atau 

sistem hukum kewarisan Islam  sudah jarang dipakai dalam pembagiaan harta 

warisan.  

                                                 
 9 Parilan adalah istilah yang dipakai oleh masyarakat  Kelurahan Sucenjurutengah untuk 
menyebut  hukum  kewarisan Islam, wawancara dengan Bpk Asnawi pada tanggal 3 Maret 2010. 
 

10 Hukum negara adalah istilah yang dipakai untuk menyebut hukum adat yang bagian antara 
laki-laki adalah sama Bpk Asnawi pada tanggal 3 Maret 2010. 
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  Penggunaan hukum Islam dalam pembagian  warisan di Kelurahan   

Sucenjurutengah tercampur dengan tradisi yang sudah ada  dalam masyarakat. 

Sebagaimana contoh pembagian warisan tanah Solehan Ngali yang mempunyai 

warisan  berupa tanah seluas ± 13.190 m2    dan    mempunyai 7 (tujuh) ahli waris. 

Dalam pembagiaan warisan tersebut Fadilah (Istri) melepas hak warisnya, Abdul 

Sahri (anak) mendapat ± 3.070 m2, Nur Chamid (anak) mendapat ± 5.730 m2, 

Sulaiman (anak) mendapat ± 740 m2, Siti Chusbiyati (anak) mendapat ± 1.210 m2, 

dan Murdiyono dan Yatimah (anak dari almarhum Amat Sholihin (anak) atau cucu) 

masing-masing mendapat  ± 1.400 m2 dan ± 1.040 m2,11 tampak jelas dalam 

pembagian harta waris tersebut  tidak sesuai dengan hukum kewarisan Islam.  

  Begitu pula dalam Pembagian harta waris yang menggunakan hukum adat 

tidak semua ahli waris mendapatkan bagiannya. Hal ini dapat dilihat dalam  

pembagian harta waris Amat Doesoep Usoep yang mempunyai  harta waris berupa 

tanah seluas  ± 4.946 m2, dan  mempunyai dua orang  anak yaitu  Khamdi dan 

Khasirun yang keduanya sudah meninggal dunia,  Khamdi mempunyai  5 (lima) 

orang anak, sedangkan Khasirun mempunyia 7( tujuh)  orang anak. Pembagian 

warisan Amat Doesop Usoep dari kesemua ahli waris tersebut cucu dari garis 

Khasirun sajalah yang medapatkan bagian harta waris semua, yaitu Mardi mendapat 

± 1.055 m2,  Lukman mendapat ± 1.055 m2, Khabib mendapat ± 384 m2, Marsinem 

mendapat ± 316 m2, Marsadah ± 317 m2, dan Sumiyatun ± 288 m2, sedangkan dari 

                                                 
11  Data diperoleh dari Bapak Asnawi(Bayan Tritis Lor)  yang merupakan arsip Dusun/ 

Lingkungan pada tanggal 3 Maret 2010.  
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garis Khamdi  hanya satu orang yang mendapatkan harta warisan yaitu Asrori  yang 

mendapat ± 288 m2.12 

 Hal inilah yang menjadi menarik bagi penyusun karena dalam penyelesaian 

sengketa  warisan tanah yang ditangani Bayan tidak mempunyai aturan  yang jelas. 

Dari fenomena tersebut maka timbul pertanyaan apakah praktik penyelesian sengketa 

tersebut sesuai dengan hukum Islam atau tidak. Maka dari itu penyusun tertarik untuk 

meneliti mengenai penyelesaian sengketa pembagian  warisan tanah oleh Bayan atau 

Kaling di Kelurahan Sucenjurutengah Kecamatan Bayan Kabupaten Purworejo. 

B. Pokok Masalah  

 Dari paparan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah  penelitian 

ini adalah 

1. Bagaimana praktik penyelesian  sengketa warisan tanah  oleh Bayan  pada 

masyarakat Kelurahan Sucenjurutengah. 

2. Bagiamana tinjauan hukum Islam terhadap praktik penyelesian sengketa  

warisan tanah  yang ditangani oleh Bayan. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

 Dengan memperhatikan beberapa pokok masalah di atas, maka penyusun  

mengharapkan tujuan dan kegunaan  penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tujuan penilitian 

                                                 
12 Ibid., 
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a.   Menjelaskan praktik penyelesaian sengketa warisan tanah oleh Bayan. 

b. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap praktik penyelesaian sengketa  

warisan tanah  oleh Bayan. 

2.  Kegunan penilitian 

a.    Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan  khususnya dalam bidang ilmu hukum waris. 

b. Agar dapat dijadikan sebagai masukan bagi masyarakat umunya dan 

masyarakat  Sucenjurutengah pada khususnya dalam praktik penyelesaian 

sengketa  warisan tanah oleh Bayan.  

D. Telaah Pustaka 

 Kajian mengenai masalah kewarisan bisa dikatakan cukup banyak baik berupa 

buku, skripsi, bahkan dalam bentuk KHI (Kompilasi Hukum Islam). Dalam bentuk 

buku di antaranya  Otje  Salman  dalam bukunya  Kesadaran Hukum  Masyarakat 

Terhadap Hukum Waris, yaitu buku yang menelaah  hasil penelitian tentang 

pelaksanaan  hukum kewarisan dalam masyarakat, khusus hukum  waris adat dan 

waris Islam. Untuk mengungkap  kesadaran hukum tersebut, Otje  mengupas sendi-

sendi dasar hukum adat dan sendi-sendi hukum kewarisan Islam terlebih dahulu, yang 

akan dijadikan acuan dalam pengkajian tersebut. Selain itu, Otje membahas  pula 
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tentang  sebab sengketa, dan penyelesian sengketa, sehingga dapat menggambarkan 

secara utuh  kesadaran masyarakat. 13   

  Adapun dalam bentuk karya tulis dalam bentuk skripsi di antaranya adalah: 

Juhadi dalam skripsinya yang berjudul ” Penyelesaian Harta waris  Masyarakat 

Indramayu Ditinjau  Menurut Hukum Islam, di jelaskan pada mulanya  praktik 

penyelesaian  perkara waris masyarakat Indramyu  sebagian dilakukan  dilakukan 

pada Ulama atau Kyai . Dalam perkembangannya denagan meningkatnya pendidikan 

dan pengetahuan masyarakat  terhadap hukum mereka cenderung memilih 

penyelisaian  di Pengadilan Agama.14 

Haris Kiswanto dalam skripsinya  yang berjudul  ”Tinjauan Hukum Islam  

Terhadap Pembagian  Harta Waris  pada Masyarakat Muslim  Dusun Krapyak  Wetan  

dan Krapyak  Kulon  Desa Panggung Harjo  Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul”,  

dari skripsi ini dapat disimpulkan bahwa praktik pewarisan  pada masyarakat Dusun 

Krapyak Wetan  dan Krapyak Kulon  desa Pangung Harjo tidak berdasarkan  hukum 

waris Islam, tetapi  menggunakan kebiasaan  terun temurun  yaitu berdasarkan 

musyawarah  yang dilakukan  dengan rasa saling menerima.15 

                                                 
 13 Otje Salman, Kesadaran Hukum Masyarakat Terhadap  Hukum Waris, cet. ke-2  (Jakarta: 
PT. Alumni, 2007). 
 

14 Juhadi, ”Penyelesaian Harta Waris  Masyarakat Indramayu Ditinjau  Menurut Hukum 
Islam” , Fakutas Syariäh IAIN Sunan Kalijaga, 1997. 
 15 Haris Kiswanto; “Tinjaun Hukum Islam  Terhadap  Pembagian Harta Waris  Pada 
Masyarakat Muslim  Dusun Krapyak Wetan dan Krapyak Kulon  Desa Pangung Harjo Kecamatan 
Sewon Kabupaten Bantul”, Fakutas Syariäh IAIN Sunan Kalijaga, 2004. 
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 Subadri skripsi  dengan judul  ”Pembagian Harta Waris  pada Masyarakat 

Muslim  Tamanmartani  Kalasan Sleman dilihat dari Hukum Islam”. Menjelaskan 

bahwa masyarakat Muslim  desa Tamanmartani dalam pembagian harta waris tidak 

mengenal sistem 2:1 akan tetapi mereka melakukan pembagian harta waris dengan 

jalan musyawarah dan antar anggota ahli waris saling rela.16 

 Wartini  dalam skripsinya yang judul ”Praktik Kewarisan di Desa Temon 

Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo Jawa Timur  Ditinjau dari Hukum Islam”. 

Skripsi ini membahas tentang praktik pembagian harta waris masyarakat desa Temon, 

dimana menurut Wartini masyarakat desa Temon  dalam membagi harta waris tidak 

mengunakan hukum Islam maupun menggunakan hukum adat, masyarakat di Desa 

Temon menggunakan asas  saling menerima.17 

 Agus Mutholib dalam skripsinya yang berjudul ”Tinjaun Hukum Islam 

Terhadap  Pembagian Harta Waris  Bagi Anak  Laki-laki dan Anak Perempuan ( 

Studi Kasus di Desa Candirejo Kecamatan Semanu Kabupaten Gunung Kidul), 

dijelaskan tentang bagian anak  perempauan di desa Candirejo bagian warisan lebih 

besar dari pada anak laki-laki, karean anak perempuan mendapatkan harta warisan 

tambahan disebabkan merawat orang tua.18 

                                                 
 16 Subadri, ”Pembagian Harta Waris  Pada Masyarakat Muslim  Taman Martani  Kalasan 
Sleman Dilihat dari Hukum Islam”, Skripsi Fakutas Syariäh UIN Sunan Kalijaga, 2005. 
 
 17 Wartini, ” Praktik Kewarisan di Desa Temon Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo Jawa 
Timur  Ditinjau dari Hukum Islam”, Fakutas Syariäh UIN Sunan Kalijaga, 2005. 
 

18 Agus Mutholib, ”Tinjaun Hukum Islam Terhadap  Pembagian Harta Waris  Bagi Anak  
Laki-laki dan Anak Perempuan ( Studi Kasus di Desa Candirejo Kecamatan Semanu Kabupaten 
Gunung Kidul)”, Fakutas Syariäh UIN Sunan Kalijaga, 2007. 
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 Dengan demikian penulis belum menemukan skripsi  yang menelaah secara 

khusus tentang praktik penyelesian sengketa  warisan tanah  yang ditangani oleh  

Bayan. Oleh sebab itu penyusun  akan berusaha  menyajikan karya ilmiah  yang 

menitik beratkan praktik penyelesian sengketa  warisan tanah oleh Bayan. 

E. Kerangka Teoritik 

 Sebagaimana dalam buku-buku  ilmu waris yang telah ada, umat islam 

berkeharusan untuk  melakukan ketentuan-ketentuan Syariát Islam yang berkaitan  

hal mewarisi  termasuk di dalamnya  adalah melaksanakan hak-hak waris 

sebagaimana Firman Allah  

ن وا�����ن ��� �� ���  �����ك ا��ا�� و�	���ء ��
�ن وا�����ن� �����ك ا����
	���ل ���

���و� ��
�19اوآ ���  

 Allah SWT menetapkan bahwa laki-laki dan perempuan menpunyai bagian  

dari harta warisan keluarga yang ditinggalkan. 

"


+& ا* () او�دآ& �	%آ� � � $# ا�� , �-20  

 Ayat di atas merupakan dalil  sistem kewarisan  dimana bagian anak laki-laki 

sama dengan bagian dua anak perempuan. 

2�21) (.�8و�7 ر�� ذآ� �  أ �23�ا ا���ا 01 ��ه	.� (�  

                                                                                                                                           
 

 19 An-Nisa>’(4): 7. 
 
  20 An-Nisa>’(4): 11. 
  21  Al-Bukha>ri, Sahi>h al-Bukha>ri (Kairo, Dar al Fikr, 1981) IV:5, hadis nomor 6732 dan 
6737, “Kita>b al-Fara>id, Ba>b Mi>ras al-Waladi  Min Abi>hi wa Ummihi”, hadis dari Mu>sa ibn Isma>’i>l 
dari Wuhaib dari ibnu T}awu>s dari Abi>hi dari ibnu ’Abba>s.  
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Hadis ini memerintahkan untuk memberi bagian harta warisan kepada ahli waris  

yang berhak dan selebihnya berikanlah kepada laki-laki yang terdekat. 

 Dengan demikian  sudah jelas  bahwa al-Qur’an  telah mengatur  perkara 

warisan, sehingga dapat dipastikan  lebih terjamin keadilannya. Kepastian akan 

keadilan  itu tercermin  dalam tata aturan yang tidak menyamaratakan  semua ahli 

waris, melainkan setiap orang mempunyai bagian masing-masing.  

 Hukum kewarisan Islam sebagai pernyataan tesktual   yang tercantum dalam 

al-Qur’an dan Sunnah itu berlaku secara universal bagi seluruh umat Islam dan 

menggandung nilai-nilai yang bersifat abadi.22 Sungguh demikian dalam beberapa hal 

masih diperlukan  beberapa ijtihad, yakni terhadap hal-hal  yang tidak ditentukan 

dalam Al-Qur’an dan Sunnah,  karena itu masih memerlukan  penafsiran, dalam hal 

inilah menurut Sayuti Thalib, corak kehidupan pada suatu negara  daerah tertentu  

bisa menberikan pengaruh  yang signifikan terhadap kewarisan Islam. Walapun 

pengaruh itu hanya  dipandang relavan selama tidak melampaui  garis-garis pokok 

dari ketentuan yang baku.23  

 Sebagian bangsa Indonesia, dalam hal ini kita berada  di garis demarkasi  

antara hukum adat  dan hukum Islam, yang mana hukum Islam pada sebagian besar  

masyarakat yang beragama Islam belum berlaku sebagaimana mestinya,  di sebagian 

                                                                                                                                           
 

22 Idris Ja’far dan Taufiq Yahya, Kompilasi Hukum Islam  ( Jakarta: Pustaka Jaya, 1995), hlm. 
74. 

 
23Sayuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam  di Indonesia ( Jakarta: Bina Aksara, 1982), hlm. 

74. 
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masyarakat, kecuali disebagian beberapa  daerah atau kelompok-kelompok terbatas  

masih tetap berpegang  pada hukum kewarisan adat. Mengenai hukum kewarisan adat 

itu sendiri mempunyai  sistem dan asas-asas  yang berbeda-beda. Seperti pembagian 

harta warisan di perbagai daerah yang masih menggunakan ketentuan adat masing-

masing, mereka banyak memakai cara musyawarah atau perdamian dalam 

menyelesaiakan masalah yang berkembang dalam warisan.  Cara perdamian atau 

musyawarah untuk membagi harta warisan  bila satu sama lainya saling rela  dan 

sepakat dengan bagian yang telah ditentukan bersama, dalam ilmu fara>’id  hal ini 

disebut dengan  tas{a>luh.24 Tas{a>luh adalah mengundurkan diri salah sseorang  ahli 

waris dari hak yang dimilikinya  untuk mendapatkan bagian (secara syar’i). 25 

Tas{a>luh di sini  dalam hal  pembagian  warisan merupakan  salah satu dalam rangka 

kemaslahatan umum lebih khususnya tidak ada lagi terhadap kerukunan hubungan 

dalam sebuah keluarga. Tas{a>luh diperbolehkan selama tas{a>luh tersebut tidak 

bertentangan   dengan ketentuan-ketentuan  yang terdapat dalam Al-Qur’an dan 

Sunnah. 

 Tas{a>luh dalam pelaksanaan pembagian harta warisan ada tiga bentuk.26 

Pertama, kesepakatan dua orang di antar ahli waris  untuk keluarnya salah seorang 

                                                 
24Tas{a>luh adalah apabila para ahli waris  mengadakan  perdamaian dengan jalan 

mengeluarkan  sebagian ahli waris dari haknya atas bagian warisan dengan imbalan menerima 
sejumlah harta tertentu, dari  harta warisan atau  harta lain, lihat Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris 
Islam,  cet. ke-17 (Yogyakarta: UII Pres, 2009), hlm. 103. 

 
25 As-Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, cet. ke-1, terj. M. Subhan Husein ( Bandung: Al Ma’arif, 

1987), hlm. 313. 
26 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, cet. ke-3 ( Jakarta: Prenada Media, 2008), hlm. 

300-302. 
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dari pembagian warisan  dengan imablan tertentu  yang diberikan pihak lain dari 

hartanya sendiri. Kedua, kesepakatan seluruh ahli waris atas keluarnya  salah seorang 

di antara mereka dari kelompok penerima warisan, dengan imbalan  yang sipikul 

bersama  dari harta mereka di luar hak yang mereka terima dari harta warisan. 

Ketiga,kesepakatansemua ahli waris atas keluarnya  salah seorang di antaranya dari 

kelompok penerima ahli waris  dengan imbalan tertentu dari harta peninggalan itu 

sendiri.  

 Persinggungan antara teks dan realitas memiliki makna tersendiri karena 

sejatinya teks lahir bukan dalam ruangan yang kosong.27 Sebaliknya ia selalu  muncul 

seiring konteks realitas  yang terus berkembang, sudah barang tentu  teks dalam hal 

memiliki pemaknaan yang luas menyangkut diktum-diktum ayat yang terintegrasi 

dengan konteks pegalaman  untuk manusia. Hal ini sesui dengan kaidah  


� ا8$+�م �;:
� ا8ز��ن وا�8+�ن:�28  

 Selain dipengaruhi oleh tempat dan zaman, hukum  juga dipengaruhi oleh adat 

atau ‘urf  yang ada pada daerah tertentu sesui dengan kaidah 

29دة �3+�<�ا�=  

 ‘Urf  menurut baik dan buruknya dibagi menjadi dua macam yaitu30  

                                                 
27Abu Yazid, Fiqh Realitas, hlm Pengantar ix Respon  Ma’had Aly Terhadap Wacana  

Hukum Islam Kotemporer,  cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005). 
 
28Asmuni A. Rahman, Qaidah-qaidah Fiqh (Qowaidul Fiqhiyah) cet. ke-1 (Jakarta: Bulan 

Bintang 1976), hlm. 107. 
 
29Jalalludi>n Abd ar-Rahman  Ibnu Abi> Bakar as-Suyuti, al Asyba>h  Wa an-Naza>ir (Bairut: 

Da>r al-Fikr, 1995), hlm. 64. 
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1. ‘Urf yang s}ahih atau al ‘Adah As}-s}ihah adalah sesuatu yang dikenal manusia, 

dan tidak bertentangan  dengan dalil Syara’, tidak pula menghalalkan sesuatu 

yang diharamkan, dan tidak pula membatalkan sesuatu yang wajib. 

2. ‘Urf yang Fasid  atau ‘Urf  yang batal adalah sesuatu yang sudah menjadi tradisi 

manusia, akan tetapi tradisi itu bertentangan  dengan Syara’, atau menghalalkan  

sesuatu yang diharamkan, atau membatalkan sesuatu yang wajib. 

 Adapun ‘urf   sendiri dapat dijadikan  sumber hukum ketika memenuhi 

kreteria sebagai berikut: 

1. ‘Urf  yang tidak bertentangan dengan nas.  

2. Apabila adat itu sudah menjadi adat yang terus menerus  berlaku dan 

berkembang dalam masyarakat. 

3. ‘Urf  itu merupakan ‘urf  yang umum, karena hukum yang umum tidak dapat 

ditetapkan dengan yang khas. 

 Jadi ‘Urf   yang dimaksud di sini adalah ‘urf   yang s}ahih, yang tidak 

bertentangan dengan syari‘at. Sedangkan ‘urf   yang bertentangan dengan syari’ah 

tidak dapat dipergunakan dalam sumber hukum Islam. 

 

F. Metode Penelitian  

 Adapun metode yang penyusun pergunakan dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

                                                                                                                                           
30Abdul Waha>b Khala>f, Ilmu Ushu>l al-Fiqh (Mesir: Da>r al Qalam, 1978), hlm. 89. 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dikatagorikan sebagai penilitian lapangan ( Field Research), 

yaitu penelitian dilakukan secara  langsung kepada obyek diteliti  dalam hal ini 

adalah masyarakat di Kelurahan Sucenjurutengah  guna mendapatkan data yang 

akurat  berkaitan dengan praktik   penyelesaian sengketa warisan tanah  

masyarakat  yang ditangani  Bayan di Kelurahan Sucenjurutengah. 

2. Sifat Penelitian. 

Tipe penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah deskriptif 

analitik, yaitu penelitian yang bertujuan untuk  mengambarkan keadaan atau 

fenomena sosial, praktik dan adat  (kebiasaan)  yang terdapat dalam 

masyarakat,31 dalam hal ini mengenai praktik  penyelesaian sengketa   warisan 

tanah yang ditangani oleh Bayan di Kelurahan Sucenjurutengah, kemudian 

dianalisis guna menemukan gambaran mengenai  fonemena tersebut. 

3. Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan  adalah sebagai berikut: 

a. Interview (wawancara), yaitu metode pengumpulan  data dengan cara tanya 

jawab  yang dilakukan  dengan sistematik dengan berlandaskan pada tujuan 

penelitian. Wawancara merupakan cara yang digunakan  untuk memperoleh 

keterangan secara lisan guna mencapai tujuan tertentu.32  Wawancara dapat 

                                                 
 31 Kontjoro Ningrat, Metode-Metode  Penelitian  Masyarakat,  cet. ke-7 (Jakarta: Gramedia, 
1985), hlm. 19. 
 

   32 Suharsimi Arikunto, Posedur Penelitian  (Jakarta : Reneka Cipta, 1991), hlm.  182. 
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diartikan juga  pengumpulan data  yang ditujukan  kepada informan  yang 

terpilih. Sehingga dalam penelitian ini wawancara secara langsung terhadap 

pihak-pihak yang terkait (responden) yaitu Bayan  dan masyarakat yang 

meminta bantuan Bayan untuk  menyelesaiakan sengketa harta warisan dan 

masyarakat yang mengetahui mengenai praktik penyelesaian sengketa 

warisan tanah yang ditangani oleh Bayan (informan). 

b. Dokumentasi yaitu cara menperoleh data  dengan menelusuri dokomen-

dokumen  yang ada hubunganya dengan pembahasan skripsi ini. 

c. Observasi (pengamatan), yaitu suatu teknik pengumpulan data  dengan jalan 

pengamatan  dan pencatatan  secara langsung  dan sistematik  fenomena-

fenomena yang terjadi dalam masyarakat. Diharapkan dengan observasi 

tersebut data-data  yang ada di masyarakat bisa digali secara langsung dan 

mendalam. 

4. Pendekatan penelitian.  

Pendekatan normatif yaitu pendekatan  masalah dengan melihat  kesesuaian 

praktik pembagian  warisan  tanah yang dilakukan oleh Bayan dalam tinjauan 

hukum Islam  dengan melihat  dalil-dalil nas Al-Qur’an, Sunnah, kaidah-kaidah  

ushu>liyah dan  pendapat para ulama.   

5. Analisis Data. 

 Setelah  data diperoleh  maka penyusun akan mencoba menelaah dan 

menaganlisi secara cermat  dan kualitatif  dengan metode sebagai: 



 18 

a.    Induksi yaitu kerangka berfikir yang diawali dengan fakta-fakta khusus  atau 

peristiwa umum kemudian ditarik  ada yang umum.33Metodologi ini  

digunakan untuk memahami data-data  praktik penyelesaian sengketa     

warisan tanah  yang ditangani  oleh Bayan pada masyarakat Kelurahan 

Sucenjurutengah Kecamatan Bayan Kabupaten Purworejo, yang kemudian 

digeneralisasi pada kesimpulan umum untuk memperoleh topik yang diteliti. 

b. Deduksi adalah kerangka berfikir yang diawali  dari prinsip umum  

kemudian ditarik  pada informasi yang bersifat khusus.34  Dalam hal ini  

penyusun mengambarkan hukum kewarisan Islam  untuk kemudian untuk 

menganalisa praktik penyelesaian sengketa warisan tanah oleh Bayan pada 

masyarakat Sucenjurutengah.  

 

G. Sistematika Pembahasan. 

 Sebagai pedoman untuk penyusun dan menpermudah pembaca, maka skripsi 

ini dibagi menjadi beberapa bab sesuai dengan sistematika pembahasan dimana 

dalam Bab pertama  berupa pendahuluan yang mengarahkan argumentasi dasar 

tentang penyelesian sengketa  warisan tanah   oleh Bayan di Kelurahan 

Sucenjurutengah  Kecamatan Bayan Kabupaten Purworejo mengantarkan 

pembahasan secara menyeluruh. Pendahuluan ini berisi latar belakang masalah, 

                                                 
33 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta:Yayasan Penerbit Psikologi UGM, 1982), hlm. 

42. 
34 Tatang M. Amirin, Metodologi Riset (Yogyakarta: P3M UII, 1972), hlm. 42. 



 19 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka  teoritik, dan metode 

penilitian yang disertai sistematika pembahasan. 

 Bab kedua, penyusun berusaha menjelaskan tentang konsep kewarisan Islam 

sebagai dasar atau patokan dalam menganalisis  data yang terkumpul. 

 Bab ketiga  berusaha melihat realitas praktik penyelesian sengketa  warisan 

tanah oleh Bayan di  Sucenjurutengah. Adapun cakupan  bab ini deskripsi wilayah  

Kelurahan Sucenjurutengah  yaitu letak geografis  dan demografis penduduk, kondisi 

atau keadaan penduduk  dilihat dari segi pendidikan. Keagamaan, dan keadaan sosial-

ekonomi. Proses  praktik peyelesaian sengketa harta warisan, dan  hasil  praktik 

penyelesaian sengketa warisan tanah  oleh Bayan di  Kelurahan Sucenjurutengah. 

 Setelah diperoleh data-data  hasil penyelesian sengketa pembagian  harta 

warisan oleh Bayan  di Sucenjurutengah  selanjutnya pada bab empat berusaha 

menganalisa  realiatas sosial masayarakat hasil penyelesian sengketa  warisan tanah. 

Oleh karena itu pembahasan pada bab ini  meliputi analisis  terhadap praktik  

penyeleseian sengketa  warisan tanah oleh Bayan  di Kelurahan  Sucenjurutengah. 

 Akhirnya setelah  dilakukan analisis yang mendalam, maka pada bab kelima 

ini diperoleh kesimpulan  mengenai praktik  sengketa warisan tanah   oleh Bayan di  

Sucenjurutengah dengan saran-saran penyelesian sengketa warisan tanah. Bab ini 

merupakan Bab penutup  yang meliputi  kesimpulan dan saran-saran, disertai 

lampiran-lampiran sebagai bahan pertimbangan skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Setelah penyusun menguraikan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pembagian warisan tanah dalam masyarakat Sucenjurutengah dilakukan 

dengan  cara musyawarah keluarga, apabila  dalam  pembagian warisan tanah 

timbul  persilisihan atau ketidakmufakatan  di antara ahli waris,    maka  untuk 

menyelesaiakan sengketa warisan tanah  para ahli waris akan melibatkan 

Bayan dalam penyelesaian  tersebut. Bayan dalam menyelesaiakan   

pembagaian warisan tanah menggunakan  dua sistem hukum yaitu:  parilan 

yang dalam masyarakat Sucenjurutengah merupakan sebutan untuk  hukum 

kewarisan Islam, sistem ini ditandai dengan bagian laki-laki dan perempuan 

sepikul segendongan dan sistem hukum adat, bagian warisan tanah dalam 

sistem hukum adat ditandai dengan bagian antara laki-laki dan perempuan 

adalah sama. Realitas penyelesaian sengketa warisan tanah, baik yang 

menggunakan parilan atau hukum adat,  dalam realitasnya pembagiannya 

bagian antar ahli waris tidak sama, baik yang menggunakan parilan atau 

mengunkan hukum negara, karena ada tambahan bagi anak yang merewat 

orang tua  yaitu harta gantungan. 
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2. Hasil dari penyelesaian sengketa  warisan tanah  apabila ditinjau dengan 

hukum Islam  dari segi pewaris bahwa pembagian warisan  setelah pewaris 

meninggal dunia   sesuia dengan hukum Islam, sedangkan dari sisi ahli waris 

bahwa anak menghijab  semua ahli waris, hal ini tidak sesuia dengan hukum 

kewarisan Islam. Sedangkan dari bagian yang diterima para ahli waris apabila 

menggunakan parilan, bagian anak laki-laki  dan perempuan sesuai dengan 

hukum kewarisan Islam, sedangkan mengunakan adat tidak sesuai.  

B. Saran –saran 

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, perkenankanlah penyusun 

untuk memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Sosialisasi hukum kewarisan Islam perlu ditingkat mengigat Bayan dalam 

penyelesain sengketa harta waris kurang menguasai hukum kewarisan Islam 

2. Mengingat hukum kewarisan Islam sangat penting sekali untuk dikembangkan, 

maka kepada masyarakat Islam umumnya disarankan untuk dapat mempelajari 

dan sekaligus mengamalkannya sesuai dengan ketentuan syari’at Islam. 

3. Kepada para tokoh agama dan tokoh masyarakat setempat hendaknya mampu 

memberikan penyuluhan tentang hukum kewarisan Islam 
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Lampiran I 
 
 

BAB I 
No Hlm Fn BAB I 

1 11 19 

Bagi laki-laki hak bagian dari harta peningalan  ibu bapak  dan karib 
kerabat, dan bagi perempuan adahak bagian (pula) dari harta  
peninggalan ibu-bapak dari kerabtnya, baik sedikit ataubanyak 
menurut bagian yang telah ditetapkan 

2 11 20 
Allah mensyariátkan bagimu tentang (pembagian pusaka unuk) anak-
anakmu, Yaitu: bagian seorang anak laki-laki  sama dengan bagian  
dua anak perempuan 

3 11 21 
Berikanlah bagian yang telah ditentukan itu kepada yang berhak 
menerimanya dan kelibahanya  berikanlah kepada orang yang terdekat 
dari garis laki-laki  

4 14 28 Berubahnya hukumdisebabkan berubahnaya zaman dan tempat 
5 14 29 Adat adalah salah satu sumber hukum 
 
 

BAB II 
No Hlm FN BAB II 

1 2٢ 5 

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peningalan  ibu-bapak 
dan  kerabatnay, dan bagi oaring wanita ada hak bagian(pula) dari 
harta peningalan  ibu-bapk  dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 
menurut bagian yang telagh ditetapkan  

2 2٢ 6 

Allah telah mensyariakan bagimu tentang( pembagian pusaka untuk) 
anak-ankmu yaitu bagian  seorang anak laki-laki sama dengan bagian 
ank perempuan danjika anak itu perempauan  lebih dari dua, maka 
bagian mereka dua pertiga  dari harta yang itingalkan jika anak 
perempuan itu seorang saja maka ia perolehseparo hartanya . dan 
untuk orang tua ibu-bapak, bagian masing-masin satu perenam  dari 
harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal mempunyai anak , jika 
yang meningal tidakmempunyai anak  dan ia diwarisi oleh ibi 
bapaknya saja, maka ibunya mendapatkan sepertiga; jika yang 
meninggal mempunyai beberapa saudara mak ibu mendapatka 
seperenam,( pembagian- pemabagian tersebut diatas0 sesudah 
dipenuhi  wasia yang ia buat atau dan sesuadah dibayar hutang, 
tetantang orang taumu dan ank-anakmu, maka tidakmengetahui siapa 
diantara mereka yang lebih dekat( banyak) manfaat nya bagimu. ini 
adalah ketetapan Alllah ,sesungguhnya Allah Ma Mengetahui  lagi 
Maha Bijaksana 

3 
2٢-
2٣ 

7 

 Dan ( bagimu suami ) sseperdua  dari hart yang ditinggalkan  oleh 
isteri-isterimu, jika mereeka  tidak mempunyai anak , jiak isteri-
isterimu  itu menpunyai itu menpunyai anak, maka  kamu 
mendapatkan  seperempat dari harta  yang ditinggalkan  sesudah 
dipenuhi wasiat  yang mereka buat atau (dan) suadah  dibayar 
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hutangnya. para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu 
tingalkan, jika kamu tidak mempunyai anak, jiak kamu mempunyai 
anak, mak para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang amu 
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat  yang kamu perbuat atau (dan) 
sesuadah dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-
laki maupaun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 
meninggalkan anak tetapi mempunyai seorang  saudara laki-laki 
(seibu) atau sauaara perempauan (seibu ),mak bagian masing-masing 
kedau saudara tersebut seperenam harta. Tetapi jika saudara saudara 
lebih dari seaorang, maka sauadar-saudar itu bersekutu dalam 
sepertiga itu, sesuadah dpenuhi wasiat atau sesuadah dibayar 
hutangnya  denagan tidak memberi mandharat( kepada ahli waris. ( 
Allah menetapkan  yang demikian itu sebagai) syari’at yang benar-
benar dari allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha pemyantun. 

4 2٣ 8 
Berikanlah bagian yang telah ditentukan itu kepada yang berhak 
menerimanya dan kelibahanya  berikanlah kepada orang yang 
terdekat dari gais laki-laki dalam garis laki-laki 

5 2٤ 9 
Orang-orang yang menpunyai hubungan  kerabat itu sebagianya lebih 
berhak terhadap sesamanya( dari pada yang bukan kerabat)  di dalam 
kitab Allah 

6 3١ 22 Pembunuh tidak dapat mewarisi 

7 3٢ 24 
Orang Islam tidak mewarisi harta orang kafir, dan orang kafir tidak 
mewarisi  harta orang islam 

8 3٣ 25 
Allah telah membuat perumpamaan (yakni) seorang Budak  yang 
dimiliki tidak dapat bertindak tarhadap seuatu apapun 

 
BAB IV 
No Hlm Fn BAB IV 
1 7٢ ٨ Apabila kamu menetapkan hukum  dai antara manusia  supaya 

kamu menetapkn denagan adil 
2 8٤ ٠ Kerelaan adalah penghulu (puncak) hukum. 
3 8٥ ١ Adat adalah salah satu sumber hukum 
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Barat yang diselesaikanya pada  tahun 1945, kemudian  pejuang emerdekaan pada 
masa  awal-awal revulusi itu dipenuhinya denagan menggabungkan diri pada 
pasukkan Hizbullah di Padang Panjang 

Karir Beliu  adalah sebagai pengajar utama  Hukum Islam pada  Fakultas 
Hukum  UI dan pada beberapa fakultas  hukum  lainya di Jakarta 

buku-buku dan karyanya  yang telah diterbitkanantara lain 
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b. kuasa pertambangan di Indonesia 
c. perjalanan Haji 
d. dan lain-lain. 
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Lampiran III 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimanakah penyelesian sengketa pembagian harta warisan ? 

2. Hukum Apa yang dipergunakan dalam penyelesian sengketa harat waris tersebut  

3. Apa penyebab terjadinya sengketa tersebut? 

4. Bagaimana proedur  penyelesian  sengketa tersebut? 

5. Siapa saja menjadi ahli waris? 

6. Berapa bagian masing-masing ahli waris? 
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Lampiran IV 
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3. Bpk Samgani (Bayan) 

4. Bpk Soluhudin (Bayan) 

5. Bpk Jupaidi (Bayan) 

6. Bpk Supriyadi (Bayan) 

7. Bpk JS Utomo ( Kesra) 

8. Bpk Andang ( Bagian pemerintahan) 

9. Bpk Sanwani (Bayan) 

10. Bpk  Abdul Sahri (ahli Waris) 

11. Bpk Khoirun (anak ahli wais) 

12. Bpk. Mardi  (ahli waris) 

13. Bpk Fahrudin  

14. Ibu Samgani 

 

 

 

 

 

 

 



 XXIV  

 

Lampiran VI 

 

CURRICULUM VITAE 

Nama    : Nasrudin 

Tempat dan Tanggal Lahir : Purworejo 19 September 1985. 

Alamat Asal : Sucenjurutengah, Bayan Purworejo 

Alamat Yogyakarta : Jl Sorowajan baru Kompleks BPKB DIY Banguntapan 

Bantul 

 

PENDIDIKAN: 

1. Madrasah Ibtidaiyah Negeri ( MIN) Sucenjurutengah, lulus tahun 1998 

2. Madrasah Tsanawiyah Negeri ( MTsN) Purworejo,lulus tahun 2001. 

3. Madrasah Aliyah Negeri  (MAN )Purworejolulus tahun 2004. 

4. Jurusan Al-Ahwal Asy-Syahsiyyah Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 

ORANG TUA: 

1. Ayah : Istofa 

2. Ibu  : Nashehah  

3. Pekerjaan : Tani 

 


	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	NOTA DINAS
	PENGESAHAN
	TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Pokok Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. Telaah Pustaka
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan.

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran –saran

	DAFTAR PUSTAKA
	Untitled



